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PRAKATA

Tujuan Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai
Budaya adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan
naskah yang berjudul, Perajin Tradisional Daerah Bengkulu, adalah
usaha untuk mencapai tujuan di atas.

Tersedianya buku tentang, Perajin Tradisional Daerah Beng-
kulu, adalah berkat kerjasama yang baik antar berbagai pihak,
baik instansional maupun perorangan, seperti: Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional Pemerintah Daerah Kantor Wilayah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan
dan staf Proyek P3NB baik Pusat maupun Daerah, dan para pene-
liti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima
kritik yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi ma-
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Juli 1992

Pemimpin Proyek Penelitian Pengkajian
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya

Drs. Suloso
NIP. 130141 602
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan
Nilai-Nilai Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan
khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya
bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, Juli 1992

Direktur Jenderal Kebudayaan,

Drs. GBPHTo.eger
NIP. 130 204 562
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu sumber lapangan kerja vang cukup potensial karena
keberadaan sebagai warisan budaya pada setiap suku bangsa di
Indonesia adalah Kkerajinan tradisional. Kerajinan tradisional
adalah proses pembuatan berbagai macam barang dengan me-
ngandalkan tangan dan alat sederhana dalam lingkungan rumah
tangga. Keterampilan membuat barang kerajinan diturunkan dari
generasi ke generasi secara informal. Bahan baku yang digunakan
pada umumnya tersedia di lingkungan setempat.

Pembinaan dan pengembangan kerajinan tradisional tersebut
akan memperluas lapangan Kkerja sehingga dapat menampung
pencari kerja dan sekaligus melestarikan warisan budaya. Wa-
laupun tidak dapat dipungkiri bahwa tumbuhnya jalur pemasaran
merupakan salah satu pendorong berkembangnya suatu kerajinan
tradisional. Akan tetapi di pihak perajin tradisional sendiri harus
tercipta suatu kondisi yang kondusif untuk berkarya. Kondisi
yang kondusif ini antara lain ditemukan dan dipilih dalam pola
kehidupan sosial budaya masyarakat yang bersangkutan.

Selain merupakan suatu warisan budaya yang perlu dilestari-
kan, dalam perkembangannya, kerajinan tradisional sudah banyak
mengalami perubahan karena adanya inovasi dalam peningkatan
benda-benda kerajinan yang menyangkut baik proses pembuatan,
bentuk, maupun simbol-simbol yang digunakan. Banyak di antara
hasil kerajinan yang mengandung nilai artistik yang khas dan



sebagian telah memasuki pasaran sehingga memiliki nilai ekonomi.
Dengan demikian, barang kerajinan tradisional artistik itu tidak
lagi sekedar berfungsi dalam kegiatan masyarakat setempat yang
menghasilkannya.

B. MASALAH

Sejauh mana perajin tradisional itu terhubung dengan ke-
giatan ekonomi, khususnya dalam hal peningkatan pendapatan
dan bagaimana kaitannya dengan penyerapan tenaga kerja di
Propinsi Bengkulu merupakan inti masalah perekaman ini. Ke-
nyataan sekarang menunjukkan bahwa menyediakan lapangan
kerja, apalagi jika mengandalkan industri modern dengan teknologi
canggihnya yang belum terjangkau oleh sebagian besar angkatan
kerja di Indonesia. Oleh karena itu, pengungkapan ciri-ciri ke-
rajinan tradisional di berbagai daerah di Indonesia perlu dilakukan
untuk mengetahui potensinya memasuki kegiatan pembangunan
sosial, ekonomi, dan budaya di Indonesia dewasa ini.

C. TUJUAN

Sesuai dengan latar belakang dan masalah tersebut di atas,
tujuan perekaman ini pertama-tama adalah mendiskripsikan
keberadaan berbagai perajin dan kerajinan tradisional pada ber-
bagai kelompok masyarakat di daerah Propinsi Bengkulu.

Tujuan berikutnya adalah mengungkap ciri-ciri perajin dan
kerajinan tradisional itu untuk menemukan Kkaitannya dengan
pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya di Bengkulu de-
wasa ini.

D. RUANG LINGKUP

Sesuai dengan latar belakang dan masalah di atas, ruang
lingkup perekaman tertulis ini adalah kerajinan tradisional di
daerah Propinsi Bengkulu yang menggunakan berbagai macam
bahan dan menghasilkan berbagai barang yang berfungsi dalam
kehidupan sehari-hari, baik bagi perajin sendiri, maupun bagi
masyarakat umumnya.



Berdasarkan bahan bakunya, kerajinan tradisional daerah
Propinsi Bengkulu yang akan direkam hanya meliputi kerajinan
yang :

1. Bahannya berasal dari tumbuh-tumbuhan,
2. Bahannya berasal dari tanah dan batu, dan
3. Bahannya yang berasal dari logam.

Sementara itu kerajinan yang menggunakan bahan belum banyak
dibuat oleh kelompok perajin di daerah Propinsi Bengkulu.

Aspek yang akan direkam pada masing-masing jenis kerajinan
tradisional itu adalah pengadaan bahan dan pengolahannya se-
hingga menjadi barang yang berfungsi dalam kehidupan sosial,
ekonomi, dan budaya perajin dan keluarganya serta masyarakat
pada umumnya. Aspek lain yang perlu pula dikaji adalah organi-
sasi sosial serta teknologi yang digunakan.

Ruang lingkup wilayah yang dijadikan daerah perekaman
data dan informasi tentang kerajinan tradisional adalah :

1. Desa Tais, Kecamatan Seluma, Kabupaten Bengkulu Selatan,

2. Desa Tanjungheran, Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten
Bengkulu Utara, dan

3. Desa Bentangur, Kecamatan Lebong Utara, Kabupaten Rejang
Lebong (Peta 1).

E. METODOLOGI

Proses penelitian sampai ke penyusunan atau penulisan lapor-
an telah ditempuh langkah-langkah atau tahap-tahap sebagai
berikut.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dalam bulan Juni 1990, meliputi :
(a) Kegiatan konsultasi terhadap penanggung jawab Proyek
IPNB (Inventarisasi Pembinaan Nilai-nilai Budaya) Bengkulu,
(b) penyusunan Tim perekaman data dan penulis, (¢c) menyusun
jadwal kegiatan, (d) peninjauan ke lokasi-lokasi kelompok perajin,
(e) menentukan lokasi penelitian, dan (f) mengadakan studi ke-
pustakaan mengenai hal-hal yang ada hubungannya dengan perajin
dan kerajinan tradisional di Bengkulu.

Setelah mengadakan peninjauan ke daerah lokasi kelompok
perajin, kemudian Tim mengindentifikasikan setiap kategori
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kerajinan tradisional yang belum berkembang dilihat dari segi
sumbangannya kepada kehidupan ekonomi kelompok masyarakat
yang bersangkutan, tetapi diperkirakan memiliki potensi untuk
dikembangkan.

Berdasarkan hasil peninjauan Tim ke daerah lokasi desa
kelompok perajin dan sebagai hasil konsultasi dengan Kepala
Bidang Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Bengkulu se-
laku penanggung jawab Proyek IPNB (Inventarisasi Pembinaan
Nilai-nilai Budaya) ditentukan bahwa lokasi perekaman ditetapkan
pada tiga desa, yaitu :

a. Desa Tais, Kecamatan Seluma, Kabupaten Bengkulu Selatan

Penduduk desa ini termasuk ke dalam golongan suku bangsa
Serawai. Walaupun di daerah ini sudah terbuka dari isolasi, tetapi
kerajinan tradisional di daerah ini masih belum berkembang.
Para perajin belum pernah memperoleh bimbingan untuk me-
ningkatkan mutu dan disainnya. Barang-barang kerajinan yang
dibuat oleh penduduk Desa Tais masih sangat sederhana. Produk
para perajin ini tersaing dengan banyaknya barang-barang kera-
jinan yang bahannya berasal dari bahan logam, plastik dan nilon
yang dijual orang di pasar. Barang kerajinan yang bahan baku-
nya berasal dari tumbuh-tumbuhan, tanah, logam, dan hewan,
semakin mundur dan hampir tidak dikerjakan orang lagi.

b. Desa Bentangur, Kecamatan Lebong Utara, Kabupaten Rejang
Lebong

Desa Bentangur adalah termasuk suku Rejang. Desa ini ter-
kenal sebagai desa perajin anyam-anyaman yang bahan bakunya
dari tumbuh-tumbuhan. Barang-barang kerajinan anyaman cukup
beraneka ragam hiasnya yang ada hubungannya dengan adat
istiadat setempat.

c. Desa Tanjungkerang, Kecamatan Taba Penanjung, Kabupaten
Bengkulu Utara

Desa ini mempunyai spesifikasi khusus, di mana penduduknya
sangat giat membuat barang-barang yang bahan bakunya berasal
dari batu, seperti membuat batu gilingan, dan lesung batu.

2. Pengumpulan Data dan Informasi
Melalui studi dokumen, yaitu dengan cara mempelajari, men-



catat dan mengumpulkan data dan informasi yang terdapat pada
Kantor Pemerintahan Desa (Kelurahan) dan Kantor Kecamatan
yang ada hubungannya dengan obyek penelitian. Hal ini dilakukan
dengan maksud untuk memperoleh gambaran umum tentang
keadaan lokasi dan luas desa, lingkungan alam, kependudukan,
serta kehidupan ekonomi, sosial dan budaya setempat.

Metode interview, yaitu dengan cara mengadakan tanya-jawab
atau wawancara langsung dengan para perajin yang sekaligus
merupakan informan. Melalui wawancara ini diharapkan dapat
meraih keterangan yang lebih mendalam. Wawancara dilakukan
Tim berdasarkan pada Pedoman yang telah disiapkan. Untuk
mempermudah pelaksanaan kegiatan, serta untuk mendapatkan
keterangan yang langsung, baik dari perajin sendiri, maupun dari
tokoh-tokoh yang dapat dijadikan sebagai sumber informan,
Tim terlebih dahulu menghubungi para penilik kebudayaan se-
tempat untuk memintakan bantuannya, sambil melaporkan
maksud kedatangan, Tim juga menelusuri keterangan tertulis
di Kantor Kelurahan/Kepala Desa dan atau kantor kecamatan
setempat beserta para instansi yang terkait.

Metode observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan lang-
sung mengenai gejala-gejala yang diteliti atau diselidiki secara
sistematik. Melalui pengamatan ini Tim mengharapkan dapat
memperoleh data dan informasi yang lebih mendalam. Tim pe-
neliti menyempatkan diri tinggal di tiga desa yang dijadikan sa-
saran penelitian, yaitu di Desa Tais. Desa Tanjungheran, dan
Desa Bentangur.

F. SUSUNAN LAPORAN

Data dan informasi yang telah dikumpulkan oleh masing-
masing peneliti dikumpulkan oleh Tim untuk disusun menjadi
naskah laporan yang disesuaikan dengan Kerangka Acuan yang
telah ada. Adapun sistematika penulisan dari naskah laporan ini
adalah sebagai berikut.

Bab I, Pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang,
masalah, tujuan, ruang lingkup, darn metodologi yang berkaitan
dengan perekaman dan penulisan laporan tentang perajin tradisi-
onal daerah Bengkulu. Bab I ini diakhiri dengan sistematika
penulisan laporan naskah.

Bab II, Gambaran Umum, menyajikan letak dan lokasi, ling-



kungan alam, kependudukan dan kehidupan sosial, ekonomi
dan budaya di kalangan masyarakat 3 desa obyek penelitian,
yaitu Desa Tais, Desa Bentangur, dan Desa Tanjungheran.

Bab III, Kerajinan Tradisional dengan Bahan Tumbuh-
tumbuhan, menguraikan berbagai jenis kerajinan yang dimiliki
oleh kelompok perajin di Desa Bentangur dan Tais. Kerajinan
tradisional yang direkam adalah kerajinan tradisional dari rotan,
bambu, mensiang, rumbia, pandan dan gagas, serta kayu. Masing-
masing jenis kerajinan mengetengahkan bahasan yang berkaitan
dengan perolehan bahan, teknologi dan peralatan, modal dan
tenaga kerja, produksi dan distribusi. Penulisan bab ini juga di-
ketengahkan mengenai fungsi serta peranan sosial ekonomi dan
budaya hasil kerajinan tradisional.

Bab IV dan Bab V secara berturut-turut menyajikan tulisan
tentang Kerajinan Tradisional dengan bahan batu dan tanah pada
kelompok perajin Desa Tanjungheran dan Desa Tais; serta Kera-
jinan Tradisional dengan bahan logam pada kelompok perajin
di Desa Tais.

Bab VI, merupakan kesimpulan yang berisi uraian tentang
ciri-ciri kerajinan tradisional serta potensi dalam kaitannya dengan
pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya di Indonesia.
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BAB 1II
GAMBARAN UMUM

Daerah Propinsi Bengkulu luasnya 19.831 km persegi, ter-
diri dari tiga kabupaten dan satu kotamadya dengan penduduk
berjumlah 1.107.047 jiwa pada akhir tahun 1989. Medan daerah
Bengkulu terdiri dari dataran rendah, dataran tinggi serta daerah
pegunungan. Daerah dataran rendah berada pada bagian barat
di sepanjang pantai dengan variasi ketinggian antara 1 — 100 m.
Makin ke arah pedalaman, medan wilayahnya merupakan dataran
tinggi dan pegunungan.

Daerah Bengkulu mendapat banyak curah hujan sepanjang
tahun, karena itu terdapat banyak hutan rimba yang lebat.

Gambaran umum berikut adalah tentang Desa Tais di Keca-
matan Seluma, Desa Tanjungheran di Kecamatan Taba Pananjung,
dan Desa Bentangur di Kecamatan Lebong Utara.

A. DESA TAIS
1. Lokasi dan Luas

Desa Tais adalah Ibukota Kecamatan Seluma, Kabupaten
Bengkulu Selatan. Desa ini sebenarnya berstatus sebagai sebuah
kelurahan yang disebut Kelurahan Pasar Tais. Luas desa ini adalah
sekitar 18 km2. Desa Tais bérbatasan dengan Desa Bendungan
Talang Datuk di sebelah utara, dengan Desa Air Simpang di
sebelah selatan, dengan Desa Air Pandan di sebelah timur, dan
dengan pemukiman transmigrasi, yaitu Desa Rimbo Kedui di
sebelah barat.



Desa Tais terletak 6 km di sebelah selatan Kota Bengkulu-
dan 8 km jaraknya ke Kota Manna Ibukota Kabupaten Bengkulu
Selatan. Prasarana jalan yang menghubungkan ke dua kota itu
sudah beraspal bagus. Sarana angkutan umum sangat lancar. Ada
trayek angkutan umum dari Bengkulu ke Tais, selain itu pula
banyak mobil-mobil setempat yang secara rutin pulang pergi
Bengkulu dan sebaliknya.

Pada hari-hari pekan yaitu Hari Rabu dan Hari Minggu, banyak
mobil penumpang dan mobil barang yang beroperasi ke semua
jurusan jalan desa-desa pasar Tais untuk mengangkut penumpang
dan barang yang menuju ke pekan dan mengangkutnya pulang dari
pekan. Desa Tais merupakan tempat persinggahan kendaraan ber-
motor dari Bengkulu menuju ke Manna dan sebaliknya. Di sini
terdapat rumah-rumah makan beserta orang-orang yang berjualan
makanan dan buah-buahan di sekitar rumah makan tersebut.

2. Lingkungan Alam

Medan Desa Tais kebanyakan kurang rata, bergelombang
dengan variasi ketinggian antara 50 — 100 m di atas permukaan
laut. Desa ini dialiri oleh Sungai Seluma dan Bendungan airnya
(Peta 2). Bendungan Seluma ini akan mampu mengairi persawahan
seluas 15.000 ha. Desa transmigrasi Rimbo Kedui yang lokasinya
di sebelah barat Desa Tais merupakan dataran rendah berawa-
rawa, telah siap untuk dijadikan daerah persawahan dengan meng-
gunakan air dari bendungan air Seluma.

Suhu udara di desa ini rata-rata berkisar antara 22° — 33 ©
C, dengan curah hujan antara 2.700 — 3.100 mm per tahun. Di
sekitar desa ini masih terdapat hutan belantara yang menghasil-
kan berbagai jenis kayu bangunan, seperti meranti, rasamala,
bermacam-macam jenis medang, surian, dan kayu gadis. Hewan liar
yang hidup di hutan ini, antara lain adalah harimau, babi hutan,
trenggiling, kancil, napuh, beruk, kera, simpai, siamang, biawak,
bermacam-macam ular, serta berbagai unggas liar seperti burung
dan ayam.

3. Kependudukan

Pada tahun 1989 penduduk Pasar Tais berjumlah 9.156 jiwa
terdiri atas penduduk laki-laki 49,8% dan penduduk perempuan
50,2%. Hampir semua (99,7%) penduduk Pasar Tais menganut
agama Islam. Hanya sebagian kecil yaitu kurang dari 0,5% pen-
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duduk menganut agama Kristen Katolik dan Kristen Protestan.

Menurut catatan dari Kantor Kecamatan Seluma, pada tahun
1989 penduduk desa ini semua melek huruf kecuali 18,7% belum
sekolah. Kalau dibandingkan dengan persentase penduduk umur
0 — 4 tahun yang 16,8% dapatlah diperkirakan bahwa penduduk
yang belum sekolah dapat diidentikkan dengan penduduk yang
berusia 0 — 6 tahun (Tabel II.1). Pendidikan tingkat SD hampir
dimiliki oleh sebagian besar penduduk Tais, dengan rincian putus
SD 64,7% dan tamat SD 5,7%. Sementara itu, ada yang berpen-
didikan SLTP dan SLTA masing-masing 1,8% dan 9,1%. Penduduk
yang telah menyelesaikan pendidikan pada perguruan tinggi
sekitar 1%, yaitu 5 orang sarjana muda dan 6 orang sarjana.

Ditinjau dari kelompok umur produktif kerja (15 — 49 tahun)
d1 Desa Tais tercatat 48,1% dari jumlah penduduk desa, meliputi
23,2% laki-laki dan 24,9% perempuan (Tabel 11.1). Tidak semua
penduduk ini bekerja atau bermatapencaharian. Karena ke dalam
kelompok ini termasuk anak-anak yang melanjutkan pendidikan,
para ibu rumah tangga yang tidak bekerja, dan pencari kerja.
Penduduk Desa Tais yang memiliki matapencaharian tercatat
ada 36,2%. Mayoritas penduduk (30,1%) bekerja di bidang per-
tanian, baik sebagai pemilik maupun sebagai buruh tani. Yang ter-
catat sebagai buruh tani hanya 1,3 %. Penduduk yang lain (6,1%)
bekerja sebagai pegawai dan atau pensiunan, bidang jasa, dan
pedagang.

4. Kehidupan Sosial, Ekonomi, dan Budaya

Bangunan rumah di desa ini ada yang berupa pondok, rumah
panggung, dan rumah batu. Pada umumnya, baik rumah panggung
maupun rumah batu, sudah memperhatikan unsur kesehatan dan
keindahan lingkungan. Rumah-rumah cukup bersih dan teratur.

Matapencaharian pokok sebagian besar penduduk Desa Tais
adalah bertani. Karena keadaan alam sekitar Tais tanahnya ber-
gelombang, maka areal persawahan tidak begitu luas. Sistem
pengolahan sawah di sini masih secara tradisional, belum mengenal
bajak. Daerah yang merupakan dataran rendah terletak arah barat
hingga sebelah selatan Desa Tais, yang mana pada lokasi tersebut
sejak tahun 1973 telah ditempatkan transmigrasi di daerah Rimbo
Kedui. Hingga pada tahun 1989 penduduk transmigran telah
mencapai jumlah 4.253 jiwa. Daerah arah pantai keadaannya
berawa-rawa. Untuk memperluas areal persawahan pemerintah
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telah membangun Bendung Air Seluma yang jika selesai keseluruh-
annya akan mampu mengairi persawahan seluas 5.000 ha. Saluran-
saluran pengairan sudah mulai dikeringkan untuk dijadikan per-
sawahan.

Kebanyakan penduduk tidak dapat mencukupi kebutuhan
hidup dari hasil ladangnya. Untuk keperluan itu, sebagian pen-
duduk berkebun kopi, karet, dan cengkeh, dan yang lain ada yang
bergerak di bidang perdagangan, bidang jasa, bidang transportasi
pegawai negeri, anggota ABRI dan lain-lain.

Dalam mencukupi kebutuhan makanan dan pakaian tidak
terlalu sulit bagi mereka. Masyarakat telah mampu memenuhi
kebutuhan makanan untuk diri dan keluarganya, walaupun
dengan lauk pauk seadanya. Karena di pasar dijual orang beraneka-
ragam pakaian dari berbagai mutu. Mereka dapat membelinya
sesuai dengan kemampuan masing-masing, baik untuk keperluan
sendiri maupun untuk keluarganya.

Seperti halnya dengan rumah penduduk lainnya di daerah
Bengkulu, penduduk asli membangun rumah mereka dalam bentuk
rumah panggung dengan bahan tiang rumah dari kayu yang ber-
ukuran besar, dinding dan lantai terbuat dari papan, beratap seng.
Rumah mereka jarang yang beratap genteng. Selain itu rumah
panggung, penduduk masih ada yang menggunakan dinding
“peluluh’ (dari bambu) dan beratap daun rumbia. Dewasa ini,
pembuatan rumah panggung sudah semakin langka, orang lebih
menyukai rumah yang terbuat dari batu. Hal ini berdasarkan per-
hitungan bahwa membangun rumah dengan bahan semen dan batu
bata buatannya lebih bagus, lebih tahan dan relatif lebih murah
jika dibandingkan dengan membuat rumah dari bahan kayu atau
papan.

Di Tais sistem kekerabatan dan gotong royong antara sesama
warga terpelihara dengan baik. Sebagai suatu hidup setempat
ataupun sebagai suatu komunitas kecil, sikap warga masyarakat
bukan hanya saling kenal mengenal tetapi juga ramah-tamah.
sopan santun suka menolong mematuhi norma-norma hidup.
pengindahan peraturan dan aturan adat istiadat yang berlaku.
Kesopansantunan dan kehormatan diri sesama warga tampak
dalam sikap dan hubungan interaksi pergaulan.

Sistem sebutan atau panggilan terhadap kakak, adik,ipar.
maupun besan, menantu, tetangga, jiran dan lain-lain, sudah
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diatur sejak zaman dahulu. Sistem pembahasan panggilan sebutan
seperti tersebut di atas, bukan saja memperdekatkan hubungan
sesama warga, tetapi menunjukkan bahwa hubungan kehidupan
dalam suatu keluarga atau rumah tangga dibina oleh satu tata,
norma, kaidah peraturan-peraturan tertentu sehingga warga
masyarakat merasa bertanggung jawab terhadap keluarganya.

Peralatan dan perlengkapan hidup, matapencaharian dan
sistem kekerabatan, seperti terurai di atas adalah sebahagian unsur
dan bagian kehidupan masyarakat desa yang bernilai.

Di Desa Tais dan sekitarnya banyak terdapat mesjid dan
langgar yang merupakan sarana ibadah sebagian besar warga desa
yang menganut agama Islam. Kedua sarana ibadah itu juga meru-
pakan wadah bagi kegiatan-kegiatan keagamaan yang bernafaskan
Islam.
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TABEL IL1

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS
KELAMIN DI DESA PASAR TAIS, TAHUN 1989

Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
(Thn) Jiwa % Jiwa % Jiwa %
0—-4 796 8,6 748 8,2 1.544 16,8
5-9 677 7,4 662 7,2 | 1.339 14,6
10 — 14 582 6,3 548 6,4 1.166 12,7
15—-19 450 4,9 461 5,0 911 9,9
20 — 24 437 4.6 440 49 877 9,5
25-29 334 3,6 326 3,6 660 T2
30 - 34 315 3,4 317 3,5 632 6,9
35 -39 227 3.0 285 3,1 562 6,1
40 — 44 205 2,1 283 3,0 448 5,1
45 — 49 157 1,6 161 1.8 318 3,4
50 — 54 142 1.5 147 1,6 289 3.1
55 ke atas| 187 2,8 185 1,9 372 4.7
Jumlah 4563 49,8 4593 50,2 9.156 100,0

Sumber : Mantri Statistik Kecamatan Seluma di Tais

B. DESA BENTANGUR

1. Lokasi dan Luas

Desa Bentangur Kecamatan Lebong Utara, berada di sebelah
timur ibu kota Kecamatan Lebong Utara. Desa ini terletak di an-
tara dua aliran sungai, yaitu Sungai Air Ketahun dan Sungai Air
Uram. Batas Desa Bentangun adalah dengan Desa Linau di sebelah
utara, dengan Desa Talangbunut di sebelah selatan, dengan Desa
Tunggang di sebelah barat, dan dengan Desa Kotaagung di sebelah
timur. Luas Desa Bentangur ini adalah 1,65 km?2.

Jarak ibu kota propinsi ke Desa Bentangur ini adalah 163 km,
dari ibu kota kabupaten ke Desa Bentangur ini adalah 78 km, dan
dari ibu kota kecamatan ke Desa Bentangur ini adalah 3 km.
Sarana transportasi yang dipakai dari ibu kota propinsi ke ibu kota
kabupaten, ibu kota kabupaten ke ibu kota kecamatan, dan dari
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ibu kota kecamatan ke Desa Bentangur ini pada umumnya berupa
kendaraan roda 4, roda 2 (sepeda motor), dan sepeda biasa. Se-
suai dengan kondisi jalannya dari ibu kota propinsi ke Desa Ben-
tangur ini dapat ditempuh dalam waktu lebih kurang 4 jam dengan
kecepatan rata-rata 40 km/jam.

Biaya angkut yang digunakan pada umumnya menggunakan
sistem sewa, yaitu antara Rp. 2.500 — Rp. 3.000 untuk perjalanan
dari ibu kota propinsi ke Desa Bentangur. Antara Rp. 1.000 —
Rp. 1.500 untuk perjalanan dari ibu kota kabupaten ke Desa Ben-
tangur, dan Rp. 150 untuk perjalanan dari ibu kota kecamatan
ke Desa Bentangur.

2. Lingkungan Alam

Desa Bentangur merupakan dataran rendah yang membentang
dari utara ke selatan di kaki Bukit Barisan. Desa ini diapit oleh
dua aliran sungai, yaitu Sungai Air Ketahun dan Sungai Air Uram.
Sungai Air Ketahun panjangnya lebih kurang 5.000 m dan Sungai
Air Uram yang panjangnya lebih kurang 4.000 m.

Suhu udara maksimum di desa ini berkisar antara 30°—33°C,
dan suhu minimum antara 20°—249C. Suhu udara harian rata-rata
26,1°C. Curah hujan untuk Propinsi Bengkulu yaitu rata-rata
berkisar antara 324,8 mm/bulan dengan jumlah hari hujan rata-
rata 17,08/bulan.

Berbagai jenis hasil dari hutan di Desa Bentangur ini adalah
merupakan tanaman Kkeras, seperti kelapa, durian, kopi, kulit
manis, kayu manis, kayu gadis, kayu meranti, dan kayu medang.
Selain jenis-jenis seperti tersebut di atas, jenis tanaman hutan lain-
nya adalah rotan, bambu, dan rumbia.

Jenis fauna yang hidup di hutan sekitar Desa Bentangur ini
adalah harimau, kambing hutan, kijang, siamang, babi, Kkera,
dan berbagai jenis burung seperti pipit, punai, dan beo. Jenis
binatang melata, seperti ular dengan bermacam-macam jenis se-
perti ular sawah, ular tanah, ular air, dan ular tiung. Jenis binatang
ampibi, seperti biawak dan katak. Buaya di Desa Bentangur ini
sudah tidak banyak lagi (langka).

3. Kependudukan

Jumlah penduduk Desa Bentangur pada tahun 1989 adalah
943 jiwa, terdiri atas penduduk laki-laki 53,3% dan penduduk
perempuan 46,7% (Tabel 11.2). Kecuali penduduk yang belum se-
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kolah, penduduk desa ini pada umumnya pernah mengikuti pen-
didikan formal. Mayoritas (69,5%) penduduk permnah mengikuti
pendidikan tingkat dasar. Tingkat pendidikan lanjutan telah di-
ikuti oleh 21,8% penduduk desa. Walau jumlahnya masih terbatas
sudah ada penduduk desa ini menamatkan pendidikan pada per-
guruan tinggi, yaitu 2 orang sarjana muda.

Penduduk Desa Bentangur yang berusia O—14 tahun adalah
23.1% dari jumlah penduduk, sedangkan yang berusia 55 tahun
lebih adalah 11,8%. Andaikan kedua kelompok usia tersebut di-
anggap sebagai kelompok yang belum dan tidak lagi produktif
kerja, maka penduduk Desa Bentangur yang tergolong produktif
kerja adalah 65,1%. Namun tidak semua penduduk yang termasuk
dalam golongan produktif kerja itu memiliki matapencaharian.

Sebagian penduduk dalam kelompok usia ini adalah para ibu
rumah tangga, mereka yang masih melanjutkan pendidikan, dan
pencari kerja. Di kantor desa ini, tercatat sekitar 28,4% penduduk
memiliki matapencaharian, yang mayoritasnya sebagai petani
gl:?). Dan yang lain bekerja sebagai perajin (13,4%) dan pegawai

s370.

4. Kehidupan Sosial, Ekonomi, dan Budaya

Kondisi Desa Bentangur ini pada umumnya sudah dapat di-
katakan cukup memadai. Hal ini mana dapat dilihat dari tingkat
sosial ekonomi masyarakat setempat. Kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan dari penduduk tampak nyata dari cara mereka
membangun rumah yang didasari oleh syarat-syarat kesehatan.
Rumah-rumah yang mereka bangun, baik yang permanen, semi
permanen maupun rumah-rumah dari bahan kayu tampak telah
dirancang menjurus ke arah arsitektur modern.

Lingkungan pemukiman cenderung ke arah untuk memenuhi
persyaratan kesehatan telah mereka upayakan. Hal ini berkat ada-
nya penyuluhan, bimbingan dan pengarahan yang dicanangkan
oleh pemerintah melalui petugas-petugas lapangan.

Mengenai makanan, hampir seluruh masyarakat telah menya-
dari dan mengetahui arti pentingnya gizi. Ini adalah karena adanya
penyuluhan-penyuluhan dari unsur pemerintah. Namun perlu di-
ketahui bahwa masyarakat Desa Bentangur ini belum sampai pada
tahap menggunakan menu secara rutin, meskipun ada jumlah
pada tahap menggunakah menu secara rutin, meskipun ada jumlah-
nya relatif kecil.
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Mengenai busana, sudah cenderung ke arah modern dalam pe-
ngertian tidak terdapat lagi anak-anak sekolah mulai dari tingkat
Taman Kanak-Kanak sampai ke tingkat Lanjutan Atas yang tidak
memakai alas kaki (sepatu) dan seragam sekolah. Pada golongan
remaja, jika ada pakaian yang mereka anggap mode dengan ber-
bagai upaya mereka berusaha untuk membelinya walaupun ka-
dang-kadang mempunyai dampak negatif, namun hal ini bukan
merupakan masalah bagi mereka.

TABEL 1I. 2
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN
JENIS KELAMIN DI DESA BENTANGUR, TAHUN 1989

Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
(Thn) 1 jiwa| % | Jiwa % | Jiwa %
0— 4 4] 4.0 60 6,7 101 10,7
5—- 9 59 6,1 59 6,3 117 12,4
10 - 14 50 5.3 46 4.3 96 10,1
15-19 34 3,6 38 4,0 12 7,6
20— 24 44 4.7 33 3.5 77 8,2
25 - 29 37 3,9 21 2,2 58 6,1
30 — 34 29 3,1 30 3,1 59 6,2
35 -39 32 3,3 29 | 61 6,4
40 — 44 52| 5,5 33 3,5 85 9,0
45 — 49 40 | 4,2 22 2,3 62 6,5
50 —- 54 25| 2,5 24 2,5 49 5,0
55-159 24 2.5 21 2,2 45 4.7
60 — 64 16 1,8 13 1,3 29 3,1
65 ke atas{ 20 2,8 12 1,2 32 4,0
Jumlah 503 | 53,3 440 46,7 943 100,0

Sumber: Kantor Desa Bentangur
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C. DESA TANJUNGHERAN

1. Lokasi dan Luas

Desa Tanjungheran berada di sebelah timur ibu kota Kecamat-
an Taba Pananjung. Desa ini mempunyai luas sekitar 23 km?2.
Desa Tanjungheran berbatasan dengan Desa Tatarlembar di sebelah
utara, dengan Desa Riduhati di sebelah selatan, dengan Desa Ta-
bateret di sebelah barat, dan dengan hutan lindung di sebelah
timur.

Jarak antara ibu kota propinsi ke desa ini adalah 37 km, dari
ibu kota Kabupaten Bengkulu Utara ke desa ini adalah 110 km,
dan dari ibu kota kecamatan ke desa ini adalah 2 km. Prasarana
transportasi berkondisi baik. Demikian sarananya, baik kendaraan
beroda empat (mobil) maupun roda dua (sepeda mo tor dan sepeda
biasa). Dari ibu kota propinsi ke Desa Tanjungheran ini dapat di-
tempuh dalam waktu lebih kurang 45 menit dengan kecepatan
rata-rata 40 km/jam, baik menggunakan mobil maupun sepeda
motor. Biaya perjalanan dari ibu kota propinsi ke Desa Tanjung-
heran ini adalah berkisar antara Rp. 500 — Rp. 750/orang/sekali
jalan. Ongkos angkut dari ibu kota kabupaten ke Desa Tanjung-
heran ini adalah antara Rp. 1.500 — Rp. 2.000/orang/sekali jalan,
sedangkan dari ibu kota kecamatan ke desa ini biaya angkutnya
adalah Rp. 150.

2. Lingkungan Alam

Medan Desa Tanjungheran ini adalah merupakan dataran tinggi
yang terletak di antara Desa Tabateret dan hutan lindung. Sungai
yang melewati desa ini adalah Sungai Air Sengak dengan anak-
anaknya, seperti Air Tik Lur, Air Embong, Air Tik Kayu Lulus,
Tik Jembatan Duo, Air Tik Batu Bertangkur, dan Air Tik Kulit
Masin. Panjang Sungai Air Sengak adalah 5 km.

Suhu maksimum di Desa Tanjungheran berkisar rata-rata
30° — 339C sedangkan suhu udara minimum berkisar rata-rata
20°-24°C, suhu udara rata-rata berkisar 26,1°C. Curah hujan
di Bengkulu Utara rata-rata berkisar 481,9 mm/bulan dengan
jumlah hari hujan 17,6/bulan.

Flora yang terdapat di hutan sekitar Desa Tanjungheran ini
adalah merupakan tanaman-tanaman Keras, seperti durian, petai,
kopi, kayu gadis, cempedak, duku, manggis, dan mangga. Selain
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dari jenis tumbuh-tumbuhan seperti tersebut, jenis tanaman hutan
yang lain adalah bambu dan rotan.

Jenis fauna yang terdapat di hutan sekitar Desa Tanjungheran
ini adalah babi, kijang, harimau, kera, siamang, kambing hutan,
rusa, dan berbagai jenis burung seperti enggang, pusaran, punai,
murai batu, beo, pipit, dan barau-barau. Jenis binatang melata,
seperti ular sawah, ular tanah, ular air, ular tiung. Binatang am-
pibi, seperti biawak, katak, tetapi buaya di desa ini tidak ada.

3. Kependudukan

Jumlah penduduk Desa Tanjungheran pada tahun 1989, adalah
370 jiwa dengan luas wilayah 23 km<. Menurut jenis kelaminnya,
penduduk laki-laki persentasinya jauh lebih tinggi daripada pendu-
duk perempuan, yaitu 53,3%. Sementara itu penduduk perempuan
46,7% (Tabel I1.3). Menurut catatan di Kantor Kades, persentasi
penduduk desa yang belum sekolah tercatat 27,3%. Persentasi
ini identik dengan persentasi penduduk kelompok usia 0—9 tahun.
Mayoritas penduduk (68,3% berpendidikan SD. Sementara itu
penduduk yang berpendidikan lanjutan adalah 2,7% SMTP dan
1°'3% SMTA. Seorang penduduk menyelesaikan pendidikan sarjana
muda.

Menurut jenis matapencahariannya, mayoritas (56,3%) bekerja
sebagai petani (53,3% buruh tani dan 3% petani pemilik). Pendu-
duk yang menekuni kegiatan sebagai perajin 6,7%, pegawai negeri
2,7%, dan pedagang 1,9%. Penduduk lainnya adalah mereka yang
tergolong sebagai orang tua, ibu rumah tangga, pencari kerja, dan
anak-anak.

4. Kehidupan Sosial, Ekonomi, dan Budaya

Kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan, tampak nyata
dari cara penduduk membangun rumah yang didasari oleh syarat-
syarat kesehatan. Rumah-rumah yang mereka bangun, baik yang
permanen, semi permanen, maupun rumah-rumah yang terbuat
dari bahan kayu tampak telah dirancang menjurus ke arah arsitek-
tur modern. Hal ini berkat adanya penyuluhan, pengarahan serta
bimbingan pemerintah melalui petugas-petugas lapangan.

Mengenai makanan, hampir seluruh masyarakat telah menya-
dari serta mengetahui arti pentingnya gizi dan ini tentu karena ada-

nya penyuluhan-penyuluhan dari pihak pemerintah. Namun perlu
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ditandaskan di sini bahwa masyarakat Desa Tanjungheran ini be-
lum sampai pada tahap penggunaan menu secara rutin, meskipun
ada jumlahnya relatif kecil.

Mengenai busana sudah termasuk modern dalam pengertian
tidak terdapat lagi anak-anak sekeolah mulai dari Taman Kanak-
Kanak sampai ke Sekolah Eanjutan Tingkat Atas yang tidak me-
makai alas kaki (sepatu) dan seragam sekolah. Pada golongan re-
maja, jika ada pakaian yang dianggap mode dengan berbagai
upaya mereka berusaha untuk membelinya meskipun kadang-
kadang mempunyai dampak yang negatif, namun hal ini bukan
merupakan masalah lagi bagi mereka.

TABEL 11 3
KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS
KELAMIN DI DESA TANJUNGHERAN, TAHUN 1989

Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
(Thn) 1jiwa | % | Jiwa % | Jiwa %
0- 4 28 7.3 25 6,8 53 14,3
5—- 9 33 9,0 26 7,0 59 16,0
10 - 14 28 7,5 25 6,8 53 14,3
15— 19 19 49 17 4,6 35 9,5
20 - 24 14 3,7 15 4,1 29 7,8
25 - 29 16 4.3 14 3,8 30 8,1
30 ke atas| 59 16,4 51 13,6 110 30,0
Jumlah 197 (53,3 173 46,7 370 100,0

Sumber : Kantor Desa Tanjungheran
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BAB III
KERAJINAN TRADISIONAL DENGAN
BAHAN TUMBUH-TUMBUHAN

A. KERAJINAN TRADISIONAL ANYAMAN ROTAN DI DESA
BENTANGUR

1. Perolehan Bahan

Bahan baku rotan tumbuh secara liar di hutan Desa Ketenong
yang berjarak sekitar 8 km dan Desa Bentangur. Jenis rotan yang
digunakan oleh perajin Desa Bentangur, yaitu rotan sego. Jenis
rotan ini keras, kulitnya licin dan mengkilat. Jenis rotan lainnya
yang dapat digunakan sebagai bahan kerajinan anyaman adalah
rotan taman, rotan jahab/irit, dan rotan buyung/selutup.

Dulu bahan rotan diambil sendiri ke hutan, sekarang para
perajin untuk mendapatkan rotan harus membeli ke pengusaha
penjual bahan baku rotan. Pengambilan rotan secara liar tidak
diperbolehkan lagi. Bahan baku rotan ini dibeli di pasar Muara
Aman yang jaraknya dari Desa Bentangur lebih kurang 2 km.
Bahan yang dibeli sudah bersih dari pelepah dan bagian buku-
buku yang menonjol.

2. Teknologi dan Peralatan
a. Tahap Kegiatan

Langkah pertama, memilih bahan rotan yang tidak cacat,
yang oleh masyarakat Desa. Bentangur disebut ~bes sego” atau
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“rotan sego’’ (Gambar 1). Jenis rotan ini mempunyai kulit ari
yang keras dan mengkilat. Rotan yang sudah mati/mati pucuk
atau rotan yang terbenam di dalam tanah atau di dalam air,
dan rotan yang masih muda tidak baik dibuat barang kerajinan.
Rotan yang cacat sukar merautnya, hasilnya mudah putus dan
patah.

Setelah bahan dipilih yang baik, barulah dipotong selanjutnya
dibelah. Rotan yang dibelah empat, bentuknya tipis ada juga
dibelah tiga dan dibelah dua ini tergantung bentuk tebal tipisnya
barang tersebut. Pada umumnya, perajin lebih senang menger-
jakan rotan yang dibelah dua karena pengerjaannya tidak terlalu
rumit.

Seterusnya rotan diraut (Gambar 2) untuk membuat barang
kerajinan tikar yang oleh masyarakat Desa Bentangur disebut
tikar ’jalik”. Setelah rotan diraut lalu lembaran rotan tadi disusun
satu persatu di atas papan yang disediakan. Papan ini sekaligus
sebagai pola untuk pengaturan jarak lobanglembaran belahan
rotan yang sudah disisip tadi.

Satu persatu rotan itu ditusuk dengan jarum, kemudian lem-
baran-lembaran yang sudah berlobang agar tetap menganga terle-
bih dahulu dimasukkan lidi yang sudah dipersiapkan. Berikutnya
hubungkan lembaran tadi dengan tali rotan yang telah diraut
halus, pinggiran atau ujung lembaran diratakan (Gambar 3).
Pekerjaan terakhir menganyam pinggiran, tali penganyam ini
terbuat dari rotan yang diraut anyaman pinggiran disebut dalam
istilah perajin Desa Bentangur yaitu ’sekiau”. Sebelum anyaman
berakhir pada pinggiran disisipkan rotan sebagai bingkai diterus-
kan menganyam lagi sampai selesai.

Untuk membuat hiasan berwarna alam, tempelkan kulit batang
pisang yang masih basah ke lembaran tikar lalu diasap-asapkan
dengan api jangan sampai terbakar. Setelah pengasapan kulit
batang pisang yang ditempelkan atau dililitkan tadi dibuka,
maka akan kelihatan bagian tertutup oleh kulit batang pisang
tetap seperti sedia kala. Sementara itu, bagian yang tidak tertutup
berbentuk coklat kehitam-hitaman warnanya berkesan kuno.

b. Peralatan yang Digunakan

Dalam pembuatan ‘tikar ’jalik” dengan bahan baku rotan,
peralatan yang digunakan masih sangat sederhana sekali. Per-
alatan yang digunakan antara lain adalah parang pemotong,
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pisau raut, penyodok/jarum pelubang, gunting pemotong, pe-
nokok kayu, alat pengukur/meteran, papan pola, balok tempat
menancapkan pisau peraut, pensil, lilin, dan sabun.

Parang digunakan untuk memotong rotan dan meratakan/
meluruskan pinggiran lembaran tikar (Gambar 4a, 5d). Pisau pe-
raut juga disebut parit. Cara menggunakan dua buah pisau ini
ditancapkan pada sebuah balok kayu bagian pisau yang tajam
dihadapkan berdekatan, rotan yang dibelah dimasukkan di antara
pisau tersebut lalu ditarik dengan tangan sebelah kiri di depan
pisau dan tangan sebelah kanan sebagai penarik di belakang
pisau (Gambar 4c¢).

Papan pola biasa disebut lebagan atau mal, lebagan dibuat
ukuran panjang lebih kurang 250 cm pada bagian ujung papan
diberi lapisan untuk menjepit dan memasukkan lembaran rotan
(Gambar 5c). Tiap jarak pembuatan lobang diberi tanda pada
papan yang mempunyai jarak lebih kurang 12,5 cm.

Penyodok/jarum yang terbuat dari kawat besi, pada tangkai-
nya terbuat dari kayu untuk pegangan, caranya jarum diberi
bahan pelicin dari lilin atau bisa juga dari sabun agar pada waktu
melobang jarum itu lancar (Gambar 4d).

Gunting digunakan sebagai pemotong untuk meratakan ping-
giran lembaran tikar (Gambar 5d).

Parang juga digunakan untuk meratakan dan meluruskan ujung
pinggiran tikar. Caranya lembaran tikar dialas pada bagian bawah-
nya dengan balok kayu. Setelah tikar diukur lurus dengan garis
pensil, barulah parang tersebut diletakkan pada garis yang telah
dibuat dan dipukul dengan pemukul yang terbuat dari kayu
(Gambar 6b). Diteruskan dengan menganyam pinggiran yang su-
dah diratakan atau diluruskan, dan diberi belahan rotan sebagai
bingkai untuk pinggiran.

Untuk membuat jalik (lampit) bermotif dengan menggunakan
warna alam, bahannya kulit batang pisang yang masih basah.
Sedangkan bahan bakarnya menggunakan tempurung kelapa atau
kayu. Lembaran-lembaran rotan jalik yang sudah kering, dililitkan
dengan kulit batang pisang. Selanjutnya membuat lobang di ta-
nah dengan kedalaman 10 cm dan lebar 30 cm serta panjang
50 cm. Tempurung atau kayu yang dibakar pada lobang, sampai
menjadi bara sambil dikipas-kipas agar api tetap hidup. Selesai
pembakaran, kulit batang pisang yang dililitkan pada lembaran-
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lembaran jalik tadi dibuka, maka akan kelihatan pada bagian
yang tidak tertutup berwamna coklat kehitam-hitaman (Gam-
bar 6a).

3. Modal dan Tenaga Kerja

Dari 13,4% penduduk Bentangur atau 126 orang yang mempu-
nyai keterampilan membuat barang-barang kerajinan, 20 orang di-
antaranya adalah perajin membuat tikar jalik (lampit). Dari ke
20 perajin ini, 9 orang di antaranya adalah wanita yang berumur
antara 45—55 tahun. Para perajin di Desa Bentangur yang ber-
gerak dalam bidang kerajinan tikar jalik (lampit) dengan bahan
baku rotan sudah merupakan pekerjaan turun-temurun. Mereka
bergerak dengan modal sendiri. Kalau ada pesanan dengan jumlah
banyak, untuk membeli rotan dan memberi upah pekerja biasanya
perajin minta uang muka terlebih dahulu kepada pemesannya.
Karena pekerjaan ini merupakan pekerjaan sambilan, untuk
mengerjakan kerajinan ini tidak dikerjakan secara rutin, kecuali
bila ada pemesan.

Apabila ada pesanan tikar jalik dalam jumlah cukup banyak
pembagian tugas dalam satu kelompok perajin dibagi menjadi 5,
yaitu perajin yang bertugas memotong rotan, perajin yang ber-
tugas membelah rotan, perajin yang bertugas melobangi, perajin
yang bertugas meraut rotan, dan perajin yang bertugas meng-
anyam tikar jalik. Untuk pekerjaan sendiri di rumah masing-
masing.

4. Produksi dan Distribusi

Adapun barang kerajinan yang dibuat berupa tikar jalik
(lampit) rotan. Tikar ini digunakan sebagai bahan penutup lantai
ruangan. Jumlah produksi kalau dikerjakan dengan sungguh-
sungguh oleh satu orang perajin, per hari mendapat satu meter
persegi. Kalau dikerjakan secara kelompok dengan pembagian
tugas untuk tikar ukuran tikar jalik 6 meter persegi dapat di-
kerjakan satu hari. Perajin Desa Bentangur pernah mendapat
pesanan 63 meter persegi dikerjakan secara kelompok dapat
diselesaikan selama 10 hari.

Hasil produksi perajin rotan Desa Bentangur khususnya tikar
jalik (lampit rotan) disalurkan sendiri. Ada juga pemesan yang
datang sendiri ke lokasi. Pesanan datang dari perorangan untuk
dipakai sendiri, ada juga pesanan melalui kantor dan atau orga-
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nisasi yang ada di Propinsi Bengkulu. Umumnya, angkutan pro-
duk lampit Desa Bentangur menggunakan kendaraan umum roda
empat (mobil). Jangkauan pemasaran kerajinan tikar jalik ini paling
jauh sampai Kota Bengkulu dan sekitarnya.

Gambar 1
Perajin memilih rotan sego
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Gambar 3
Perajin membuat
“alik *’ (lampit))

Gambar 2

Perajin meraut rotan-
rotan bahan untuk

“jalik”’




Parang pemotong

Pisau pembelah b

Pisau peraut

Gambar 4 Berbagai peralatan yang digunakan perajin rotan
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Pisau pemotong

Meteran
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Gambar 5
Beberapa peralatan yang digunakan perajin rotan




Gambar 6
Parang juga digunakan untuk meratakan
pinggiran tikar

B. KERAJINAN TRADISIONAL ANYAMAN BAMBU DI
DESA BENTANGUR

1. Perolehan Bahan

Rumpun bambu tumbuh tidak jauh dari Desa Bentangur
yaitu di daerah pegunjingan. Jarak dari Desa Bentangur ke lokasi
keberadaan rumpun bambu lebih kurang 2 km. Rumpun bambu
ada yang sengaja ditanam sebagai pelindung dan atau untuk
pagar hidup. Jenis bambu yang biasa untuk membuat barang
kerajinan dan banyak ditanam antara lain adalah sebagai berikut.

a. Bambu Bulung

Bambu bulung, baik bambu yang masih muda maupun tua
warna kulitnya hitam. Serat bambu mudah putus



b. Bambu Betung

Batang bambu betung lébih besar daripada bambu bulung.
Batang bambu betung sifatnya keras dan tebal

¢. Bambu Ampel

Batangnya hampir serupa dengan bambu bulung. Batang yang
masih muda warnanya hijau tua tetapi bila kering warnanya
berubah menjadi hijau kekuning-kuningan.

d. Bambu Buluh

Batang bambu ini mempunyai ruas panjang dibandingkan
dengan jenis batang bambu lainnya. Batang yang masih muda
warna kulitnya hijau kekuning-kuningan, apabila kering kuning
muda. Jenis bambu lain yang tumbuh di Indonesia masih banyak
lagi, seperti bambu cendani, bambu ori, dan bambu Cina.

Rumpun bambu yang tumbuh di Desa Bentangur tidak banyak
jenisnya antara lain adalah bambu “’peing” ukurannya lebih besar
daripada bambu gabuk, bambu betung, bambu kapar, bambu
miang, dan bambu serik.

Bambu oleh masyarakat Desa Bentangur sudah sejak dulu
ditanam. Batang bambu yang digunakan untuk membuat barang
kerajinan anyaman ada dua macam yang sifatnya tipis, yaitu
bambu serik dan bambu kapar.

Untuk memperoleh bambu cukup dengan berjalan kaki dari
Desa Bentangur ke lokasi. Batang bambu ditebang sekitar bulan
April hingga September, karena sekitar bulan tersebut hama
bambu tidak ada, dan bambu akan tahan lama.

Batang bambu yang akan ditebang dipilih bambu yang tidak
terlalu muda dan tidak pula terlalu tua. Bambu yang sudah terlalu
tua jika dipergunakan mudah patah dan kalau terlalu muda akibat-
nya akan menjadi retak-retak ("’miut’’).

2. Teknologi dan Peralatan
a. Tahap Kegiatan

Yang perlu disiapkan adalah bahan baku bambu dan rotan
sego. Ukuran batang bambu adalah sekitar 4 meter panjang dan
7 cm diameternya. Panjang ruas bambu sekitar 56 cm. Rotan
yang disiapkan adalah sego dengan 6 m panjang, %2 — 1%2 cm dia-
meternya. Jenis peralatan yang juga harus dipersiapkan antara
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lain adalah parang, pisau, dan paku.

Bambu yang sudah ditebang dibersihkan dan dipotong-potong
pada setiap pangkal ruas/buku (Gambar 7). Hasil pemotongan
pada permukaan harus benar-benar rata, ini untuk mempermudah
pembelahan. Kemudian bambu dibelah untuk diambil kulitnya
hasil belahan ini disebut ’iratan”. Tebal dan lebar iratan kulit
bambu disesuaikan dengan barang kerajinan yang akan dibuat.
Biasanya ukuran lebar iratan mulai dari 3 mm hingga sampai
1 cm. Iratan-iratan lalu diraut untuk menghindari ketajaman sem-
bilu serta mendapatkan hasil ketebalan dan lebar iratan yang
sama. Bahan-bahan ini siap untuk dianyam.

Perajin dalam menganyam membuat suatu barang tidak meng-
gunakan pola, karena membuat barang kerajinan anyaman bambu
sudah merupakan kebiasaan untuk mengisi waktu luang. Untuk
menganyam menggunakan alas hanya cukup di lantai. Setelah
anyaman dasar selesai diteruskan dengan pembentukan, dan ini
dapat diangkat ataupun perajin duduk bersimpuh sambil
menganyam. Setelah memperoleh bentuk, untuk jenis yang tidak
menggunakan bibir atau tempat tali dari rotan sego dan tidak
menggunakan pewarna ubar maka barang anyaman sudah dianggap
selesai.

Apabila barang kerajinan seperti jenis “pane panyedang”
dan ’getoa/beronang’” besar (untuk mengangkut hasil panen),
dan ’teleng/nyiru” (untuk menampi beras), masih memerlukan
penambahan bahan baku penolong dari rotan sego. Untuk mem-
buat bibir beronang, rotan sego berdiameter 1 cm yang dibelah
dua tadi diapit pada ujung/bibir anyaman luar dan diikat dengan
tali hasil rautan rotan begitu pula tampi beras. Untuk tempat
menggantungkan tali beronang memerlukan rotan sego berdia-
meter 0,5 cm yang tidak dibelah untuk menempatkannya pada
jarak 7 cm dari ujung/bibir beronang.

Untuk memberi warna pada jenis barang anyaman tertentu
perlu disiapkan warna yang terbuat dari kulit kayu ubar. Kulit
kayu ubar yang sudah ditumbuk dioleskan pada anyaman dengan
alat bantu kain atau kuas dan dapat pula dicelup.

b. Peralatan yang Digunakan

Dalam pembuatan barang anyaman, perajin di Desa Bentangur
masih menggunakan alat sederhana, yaitu parang, pisau, dan paku.
Parang digunakan untuk menebang dan memotong bambu (8a).
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Pisau digunakan untuk membelah, meraut, dan mengirat bambu
(8b). Bagian ujung gagang pisau digunakan sebagai alat untuk
merapatkan sisipan anyaman. Paku digunakan untuk membagi
iratan (8c).

3. Modal dan Tenaga Kerja

Karena kerajinan ini masih bersifat sambilan dan perajin tidak
secara rutin memproduksi anyaman bambu, sedangkan bahan
baku bambunya milik sendiri dan diambil sendiri, maka belum
memerlukan modal pinjaman.

Para perajin perorangan mulai dari menebang bambu hingga
menganyam dikerjakan sendiri Biasanya untuk menebang dan
memotong bambu dikerjakan oleh bapak dan anak laki-laki
Mulai kegiatan membelah, meraut, mengirat, dan menganyam
dilakukan di rumah masing-masing perajin.

4. Produksi dan Distribusi

Pekerjaan menganyam bambu bagi perajin di Desa Bentangur
merupakan kegiatan sambilan, sedangkan pekerjaan pokok yang
merupakan mata pencaharian utamanya adalah bertani Perajin
anyaman bambu yang sebagian besar kaum wanita ini membuat
anyaman pada waktu malam hari, sedangkan siang hari bekerja
di sawah. Apabila ada waktu senggang pada siang hari sambil
menunggu sawah dan ladangnya para ibu ini sempat meluangkan
waktunya untuk membuat anyaman. Seorang perajin dapat
membuat 17 barang anyaman/bulan.

Barang-barang kerajinan dan kegunaannya yang dapat dihasil-
kan perajin sekitar 14 macam (Gambar 9, 10) sebagai berikut.
a. Tikong: sejenis bakul untuk menyimpan bumbu-bumbu

makak, seperti cabai, kunyit, dan serai.

b. Bokoa Kesok: sejenis: bakul untuk mencuci beras di sungai.
Mencuci beras dengan bakul ini kotoran air tidak masuk ke
dalamnya.

c. Cakik: sejenis bakul yang dianyam jarang digunakan sebagai
tempat ikan pada waktu memancing. Cakik digantungkan
pada pinggang.

d. Selipai: bakul berkaki, sebagai wadah rokok, baik dalam upa-
cara adat maupun sehari-hari.
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Kambau Luang: sejenis bakul yang dianyam jarang. sebagai
tempat ikan.

Getoa: sejenis beronang ukuran besar untuk mengangkut
hasil panen, seperti padi, sayuran, dan kelapa.

Selbau: sejenis bakul besar untuk wadah beras. Bakul ini
mempunyai tutup pada bagian sudut yang bentuknya agak
runcing, demikian juga bagian alasnya ada sudutnya yang
runcing.

Teleng: tampah segi tiga untuk menampi beras.

Bokoa Iben: bakul sirih tidak bertutup sebagai wadah sirih
dan kelengkapannya pada wupacara adat perkawinan.

Pane Panedang (Beronang): untuk mengangkut hasil per-
tanian, Bagian dasarnya terdapat 4 buah sudut yang sekaligus
merupakan kaki keranjang.

Tetumbau (bakul kecil): untuk wadah benih pada saat upacara
adat sebelum benih ditebarkan.

Cupak Betok: sejenis bakul untuk menakar bibit padi pada
waktu menanam di sawah.

Paran: sejenis tikar untuk alas lantai rumah.

Bakea Pedik: bakul bertutup segi 6 untuk wadah ramuan
obat-obatan tradisional.

Nama motif (ragam hias) barang anyaman bambu yang biasa

dibuat para perajin adalah:

a
b
(8]
d.
€.
f.
g
h
i
j.

Matai Penai (cebung = asal kewet = kaitan)
Matai Penai (mata burung punai)

Tanjak Berekek (naik setapak)

Seluang Medek (ikan ke hulu)

Sekoa Keluang (siku kalong)

Cubung Berkenek (asal naik)

Ular lidi

Lekau Beratoi (liku berantai)

Kembang Delapan

Pucuk Rebung.

Barang anyaman bambu yang dibuat oleh perajin masih ter-

batas kepada barang-barang untuk keperluan rumah tangga.
Selain untuk keperluan sendiri, ada juga tetangga yang membeli,
hasil produksi anyaman bambu sebagian besar masih disalurkan
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sendiri. Umumnya, untuk angkutan produk anyaman bambu ini
adalah kendaraan umum roda empat.

Hasil produksi barang anyaman bambu tidak setiap hari
dibawa ke pasar terdekat yaitu pasar Muara Aman. Biasanya,
pada hari pekan seminggu sekali, sedangkan untuk jangkauan
ke Kota Curup. dan sekitarnya tidak dibawa langsung namun
konsumen yang datang ke Desa Bentangur.

Gambar 7
Seorang perajin menyiapkan bambu
untuk bahan anyaman

34



Paku

Gambar 8
Peralatan yang digunakan
oleh perajin anyaman bambu
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Gambar 9
Berbagai bentuk kerajinan anyaman bambu
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Gambar 10

Bentuk-bentuk kerajinan anyaman bambu
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C. KERAJINAN TRADISIONAL ANYAMAN MENSIANG DI
DESA BENTANGUR

1. Perolehan Bahan

Tumbuh-tumbuhan mensiang merupakan tanaman yang
hidupnya di tempat-tempat yang mengandung air, seperti di
rawa-rawa, di pinggiran pematang sawah, dan parit/saluran-saluran
irigasi. Jenisenis tumbuhan mensiang merupakan tanaman liar
(Gambar .11). Di Desa Bentangur banyak tanaman mensiang
karena di sekitar desa tersebut banyak terdapat rawa-rawa, sawah
dan sungai-sungai. Jarak untuk pengambilan bahan baku ini tidak
terlalu jauh dari rumah perajin hanya berkisar antara 500—1000 m.

Jenis tumbuh-tumbuhan mensiang tidak ada yang memelihara-
nya. hidupnya secara alami, dan tidak ada yang ditanam oleh
masyarakat setempat. Tumbuh-tumbuhan ini dapat diambil oleh
siapa saja yang membutuhkan. Bagi perajin, bahan baku mensiang
sangat mudah memperolehnya. Batang yang diambil adalah yang
cukup tua, dan tinggi batangnya hampir 80 cm. Sekali mengambil
bisa mencapai 100—200 batang. Oleh perajin bagian pucuk daun
dan bunganya dihilangkan.

2. Teknologi dan Peralatan
a. Tahap Kegiatan

Batang mengsiang yang sudah diambil kemudian dibersihkan
bagian pucuknya dihilangkan. Lalu bahan ini dikeringkan dengan
cara dijemur di tempat terbuka yang terkena sinar matahari lang-
sung. Biasanya bahan-bahan ini dihamparkan di halaman rumah
selama 3—4 hari sampaikeringdan batangnya tidak lagi mengan-
dung air. Tempat perajin bekerja biasanya di dalam rumah atau
di teras/beranda.

Batang mensiang yang Kkering dibelah, bentuk belahan dise-
suaikan dengan barang yang akan dibuat menurut kebiasaan
perajin. Anyaman mensiang untuk membuat tikar menganyamnya
di atas lantai yang beralas semen atau papan. Untuk ukuran pan-
jang tikar 1—2 meter dan lebar berkisar 50—90 cm, dianyam de-
ngan cara bahannya disambung atau disisip pada waktu peng-
anyaman. Setelah selesai menganyam, bagian-bagian ujung yang
tersisa diratakan dengan cara memotongnya sehingga rata.
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b. Peralatan yang Digunakan

Jenis peralatan yang digunakan hanya satu macam, yaitu
pisau. Pisau digunakan untuk memotong batang mensiang. Selain
itu, pisau juga digunakan untuk membelah batang mensiang
(Gambar 12).

3. Modal dan Tenaga Kerja

Menganyam tikar dan keranjang merupakan pekerjaan sambil-
an wanita, sedangkan bahan baku mensiang banyak tumbuh
di sekitar desa. Bahan anyaman bisa diambil tanpa harus memba-
yar, pada saat ini perajin anyaman ini belum memerlukan modal.

Pada umumnya, mulai dari pengambilan bahan baku ke lokasi
sampai menganyam, dikerjakan sendiri, tidak dibantu oleh orang
lain. Terkecuali ada pesanan yang banyak biasanya tenaga yang
diperlukan hanya untuk mengambil bahan, dan ini dibantu oleh
anak atau suami.

4. Produksi dan Distribusi

Jenis barang yang diproduksi para perajin anyaman mensiang
adalah tikar dan keranjang yang disebut “’kambut” (Gambar
13). Jumlah produksi baik perhari, per minggu maupun per bulan
tidak menentu karena hanya merupakan pekerjaan sambilan di
kala senggang. Sementara pekerjaan pokoknya adalah bertani.
Kalau bahan sudah siap anyam, dalam sehari seorang perajin dapat
menyelesaikan sebuah tikar berukuran 150 x 80 cm.

Tikar mensiang ini, selain sebagai alas duduk di lantai, dalam
kehidupan sehari-hari tikar lebih banyak digunakan untuk alas
padi atau hasil panen lainnya pada saat dijemur. Keranjang
("kambut” ) digunakan untuk mengangkut hasil panen dan
sebagai wadah hasil belanjaan dari pasar.

Biasanya tikar mensiang dipakai sendiri dan apabila ada pe-
sanan, pemesan datang sendiri ke rumah perajin. Sekali-sekali
ada juga hasil kerajinan ini dibawa ke pasar pada waktu hari
pasar seminggu sekali.

Karena Desa Bentangur sudah ada kendaraan roda empat,
maka perajin menggunakan kendaraan itu untuk ke pasar Muara
Aman. Jangkauan pemasaran hasil kerajinan tikar dan keranjang
dari bahan mensiang masih terbatas dalam wilayah Kecamatan
Lebong Utara saja.
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Gambar 11
Bahan anyaman : tumbuhan mensiang

Gambar 12
Peralatan yang digunakan perajin
anyaman mensiang
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Kambut

Gambar 13
Bentuk barang kerajinan anyaman
mensiang
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D. KERAJINAN TRADISIONAL CAPING RUMBIA DI DESA
BENTANGUR

1. Perolehan Bahan

Pohon rumbia banyak tumbuh di daerah rawa. Tanaman ini
tumbuh dengan sendirinya secara alami (Gambar 14). Sekarang,
rumbia dibudidayakan dengan menanam kembali. Lokasi pohon
rumbia terdapat di sekitar telaga jaraknya dari Desa Bentangur
1.5 km.

Biasanya, para perajin berjalan kaki menuju ke telaga untuk
mengambil langsung pelepah batang rumbia. Pelepah yang dipilih
yaitu pelepah yang sudah tua. Untuk pohon yang rendah, peng-
ambilannya langsung memotong pangkal pelepah dari dasar
tanah, sedangkan untuk pohon yang tingginya antara 3—4 m,
cara pengambilannya dengan menggunakan tangga dari bambu.

Pelepah yang sudah ditebang dari pangkalnya dipotong lagi
sampai ke pangkal daun, lalu dibawa pulang dengan cara dipikul.
Kadang-kadang pelepah tadi diambil kulitnya saja lalu dibawa
pulang beserta daunnya. Daun rumbia digunakan sebagai atap
rumah, sedangkan kulit pelepahnya untuk bahan membuat tu-
dung/pelindung dari hujan atau terik matahari untuk ke sawah
maupun ke ladang. Untuk membuat tudung selain kulit pelepah
rumbia sebagai bahan juga diperlukan rotan sego. Rotan sego
harus beli di pasar.

2. Teknologi dan Peralatan
a. Tahap Kegiatan

Pelepah rumbia yang sudah dipotong dari pohon kemudian
dicuci sampai bersih lalu dibelah untuk mengambil kulit luarnya.
Setelah kulit pangkal pelepah didapat selanjutnya dikeringkan di
bawah terik matahari selama 3 hari, caranya kulit dibalik agar
tidak melengkung diberi pemberat sebelumnya “rimbe’’/diratakan
dan ditindih dengan batu.

Untuk pemotongan bentuk, sebelumnya direndam terlebih
dahulu sampai basah maksudnya pelepah kulit rumbia tidak ter-
lalu keras. Untuk membantu bentuk agar bundar dibuatkan pola
terlalu keras. Untuk membantu bentuk agar bundar dibuatkan
pola beserta ujuran besar kecilnya lingkaran, alat bantu ini terbuat
dari bahan bambu.

Untuk mengerjakan bentuk tudung diperlukan 4—8 lembar ku-
lit pelepah rumbia yang sudah dipotong dengan ukuran yang sama
(tergantung besar kecilnya tudung). Ke-8 lembaran kulit pelepah
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disusun berbentuk lingkaran, diteruskan melubangi untuk me-
masukkan rautan rotan yang berukuran lebar 0,5 cm sebagai
pengikat. Seterusnya bagian ujung kulit pelepah di alas dengan
rotan yang sudah dibelah dua sebagai bingkai atau bibir tudung
diikat kembali dengan rautan rotan yang tipis.

Di atas tudung diberi seng atau kaleng bekas, maksudnya
agar tidak tiris/bocor bila terkena air hujan. Cara pemasangan seng
yang sudah dipotong, dilubang untuk memasukkan rautan sebagai
pengikat. Dengan demikian selesailah sudah proses pembuatan
tudung pelepah rumbia. Masyarakat Desa Bentangur menyebut
caping rubia dengan nama tudung kuang’’.

b. Peralatan yang Digunakan

Jenis peralatan yang digunakan ada 4 macam, yaitu parang,
pisau, alat ukur, dan kawat penyucuk atau kawat pelubang (Gam-
bar 15). Parang digunakan untuk memotong pelepah dari pohon
rumbia. Untuk membelah dan membentuk kulit rumbia sebagai
bagian caping digunakan pisau. Alat ukur yang dibuat dari bambu
digunakan untuk membentuk lingkaran “tudung kuang’ (caping).
Kawat pelubang digunakan untuk melubangi kulit pelepah rumbia.

3. Modal dan Tenaga Kerja

Dalam usahanya untuk membuat barang kerajinan dari bahan
baku kulit pelepah rumbia, perajin Desa Bentangur khususnya
pembuat tudung kuang memiliki modal sendiri. Karena perajin
tudung kuang ini, memproduksi barangnya tidak secara rutin.
Mengerjakan kerajinan ini merupakan pekerjaan sambilan, sedang-
kan pekerjaan utamanya adalah sebagai petani. Apabila ada pe-
sanan agak banyak, para pemesan ini memberikan uangnya terle-
bih dahulu sebagai panjar kerja. Perolehan uang ini digunakan
untuk membeli bahan baku penolong seperti rotan, sedangkan ba-
han baku pokok kulit pelepah rumbia diambil sendiri ke lokasi.

Untuk membuat tudung kuang mulai dari pengambilan bahan
dilakukan dengan pengolahan bahan baku sampai jadi barang
kerajinan dikerjakan sendiri oleh satu orang. Tenaga kerja pem-
buatan barang kerajinan tudung kuang dikerjakan oleh kaum
laki-laki. Pembuatannya dikerjakan di rumah masing-masing pe-
rajin Dari jumlah perajin tudung kuang yang ada di desa ini,
sebanyak tiga orang di antaranya sudah berusia 50 tahun ke atas.
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4. Produksi dan Distribusi

Barang kerajinan yang diproduksi hanya satu macam, yaitu
khusus tudung kuang” (topi sawah/caping rumbia). Adapun
jumlah yang dibuat per hari tidak tetap. Pada waktu senggang
setelah mengerjakan pekerjaan pokok sebagai petani barulah ba-
rang kerajinan ini dikerjakan. Untuk membuat satu caping biasa-
nya memerlukan waktu 2—5 hari. Kalau ada pesanan perajin
dapat mengerjakan 10—15 buah untuk satu orang per hari, dengan
catatan bahan baku sudah dipersiapkan terlebih dahulu dan
tidak kerja di lahan pertanian. Dari pengambilan bahan sampai
pengolahan bahan memerlukan waktu 3—5 hari, sedangkan untuk
pengeringannya bila cuaca baik berkisar antara 3—4 hari.

Masyarakat Desa Bentangur menyebut barang kerajinan ini
“tudung kuang” (caping untuk di sawah). Tudung kuang diguna-
kan oleh masyarakat terutama untuk melindungi kepala bila hujan.
Namun tidak hanya berfungsi sebagai tutup kepala, tetapi dapat
juga digunakan oleh masyarakat setempat untuk wadah alat
angkut hasil panen serta sebagai alat kipas pada waktu meng-
hidupkan api.

Perajin menyalurkan sendiri barang hasil kerajinannya. Ke-
banyakan pembeli datang langsung ke rumah perajinc Pembeli
yang langsung datang ke rumah perajin di Desa Bentangur bia-
sanya adalah penduduk yang tinggal tidak terlalu jauh dari Desa
Bentangur. Para perajin yang menyalurkan sendiri hasil kerajinan-
nya, biasanya memanfaatkan angkutan umum roda empat.

Hasil produksi tudung kuang jangkauan pemasarannya masih
terbatas di kalangan masyarakat sendiri dan sekitarnya. Biasanya
perajin membawa hasil produksinya pada waktu hari pekan satu
minggu sekali. Jarak antara Desa Bentangur ke pasar Muara
Aman ialah 3 km.



Gambar 14
Rumpun rumbia yang kulit pelepahnya
untuk caping
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Alat Pengukur

Kawat Penyucuk

Gambar 15
Berbagai peralatan yang digunakan
perajin caping rumbia
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E. FUNGSI SERTA PERANAN SOSIAL EKONOMI DAN
BUDAY A HASIL KERAJINAN TRADISIONAL

1. Di Pihak Produsen

Kerajinan dari bahan rotan, bambu, pelepah rumbia dan
mesiang ini mempunyai fungsi sosial yang cukup menonjol. Hal
ini terutama dalam hubungan antar penduduk yang sifatnya ter-
buka. Para peminat yang ingin mengetahui cara pengolahan dan
pembuatan barang-barang dapat saja meminta petunjuk kepada
seseorang perajin. Dan perajin tersebut tidak segan-segan bahkan
dengan senang hati bersedia memberi petunjuk. Di samping itu
pada saat mereka membuat benda-benda kerajinan boleh saja
orang lain melihat-lihat teknik cara membuat sesuatu benda. Bila
ada pertanyaan dijawab dan dijelaskan sampai penanya mengerti
dengan tidak menutup-nutupi rahasia pembuatan benda kerajinan
tersebut, seperti halnya kerajinan dari bambu yang pada umum-
nya dikerjakan oleh kaum wanita.

Untuk kerajinan dari tumbuh-tumbuhan terutama barang-
barang yang terbuat dari bambu, rotan, pelepah rumbi, dan me-
siang hampir tidak tampak peranannya. Benda-benda itu selain
harganya murah juga dapat dibuat oleh siapa saja. Hanya kualitas-
nya yang berbeda. Pembuatannya dilakukan pada saat senggang
setelah mengolah tanaman padi di sawah. Secara umum kerajinan-
kerajinan ini belum memberikan arti besar dalam perekonomian
rakyat.

Pekerjaan membuat barang kerajinan merupakan pelestarian
budaya dan dapat mengembangkan kreativitas masyarakat. Walau-
pun benda-benda yang mereka hasilkan mutunya relatif rendah
dibandingkan hasil dari luar. Namun demikian, tampak keinginan
untuk tetap mempertahankan tradisi yang masih mereka lakukan,
meskipun budaya tikar plastik dan karpet bludru sudah menguasai
pasaran karena secara umum penampilannya lebih baik. Namun
demikian tikar jalik, tikar pandan dan lain-lain masih mereka
buat.

2. Di Pihak Konsumen

Untuk beberapa kerajinan dari tumbuh-tumbuhan bagi para
konsumen peranan sosialnya cukup besar. Beberapa benda yang
dihasilkan oleh produsen yang diperkirakan amat membutuhkan
sebagai tambahan penghasilan maka dibelinya.
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Terhadap beberapa benda, seperti tempat sirih, beronang
dan lain-lain kegunaan berkaitan dengan kegiatan ekonominya
cukup tinggi. Sejumlah barang kerajinan dapat digunakan sebagai
peralatan ke sawah, upacara perkawinan dan lain-lain.

Beberapa barang kerajinan, seperti tempat sirih atau di dalam
bahasa Rejangnya ”Bakoa Iben” dianggap mempunyai arti tersen-
diri dalam upacara perkawinan yang dilaksanakan secara adat.
Bukan mustahil upacara perkawinan adat tersebut dapat gagal bila
tidak dilengkapi dengan tempat sirih yang dibuat dari bahan
bambu.

F. KERAJINAN TRADISIONAL ANYAMAN ROTAN DI DESA
TAIS

1. Perolehan Bahan

- Kerajinan barang-barang dari rotan di Tais juga terdapat di
desa-desa sekitarnya, seperti kerajinan membuat keranjang atau
“’kinjagh”, intaran atau ayakan beras terkenal dihasilkan oleh Desa
Talangprapat, kerajinan membuat “’kiding” dan “beghunang”
(beronang) di Desa Pandan. Selain itu perajin rotan ada juga<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>